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ABSTRAK 

 

Dani Gustika.  2018  “Pola Persebaran Industri Rumah Tangga di 

Kecamatan 2X11  

  Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman” 

 

Tujuan Penelitian ini untuk 1) Mengetahui sebaran industri kecil pinyaram 

dan bika di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman.2) 

Mengetahui kondisi ekonomi rumah tangga pedagang industri makanan 

tradisional pinyaram dan bika di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam Kabupaten 

Padang Pariaman. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei 

dan  analisis kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh pedagang pinyaram 

dan bika di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam. Berdasarkan data yang didapatkan 

melalui observasi, diketahui jumlah pedagang pinyaram dan bika keseluruhan di 

Kecamatan 2X11 Kayu Tanam sebanyak 18 orang pedagang, yakni pedagang bika 

7 orang dan pedagang pinyaram 11 orang. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah total sampling. 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan 1) Pola persebaran Industri 

Rumah Tangga di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam dengan pola persebaran acak 

atau Random dengan nilai indeks T 1,020926.  2) Kondisi ekonomi rumah tangga 

pedagang Bika di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman 

berada pada fase kritis atau belum layak (sejahtera) dengan angka 74%.Kondisi 

ekonomi rumah tangga pedagang Pinyaram di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam 

Kabupaten Padang Pariaman berada pada kategori layak (sejahtera) dengan angka 

126%. 

  
Kata Kunci : Pola, Industri,  Rumah Tangga, Kondisi Ekonomi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan nasional dapat diartikan sebagai transformasi ekonomi, 

sosial dan budayamelalui kebijakan dan strategi menuju arah yang diinginkan. 

Hakikat dari pembangunan nasional bertujuan untuk mencapai keseimbangan, 

keserasian dan keselarasan seluruh aspek-aspek pembangunan (Deddy. 

2005).Oleh karena itu program pembangunan nasional harusdirencanakan 

dengan baik dan terpadu agar mencapai sasaran pembangunan, guna 

meningkatkan kualitas kehidupan bangsa, sehinggamampu mencapai 

ketentraman dan kesejahteraan lahir batin bagi seluruh masyarakat.  

Angkatan kerja merupakan salah satu aspek pendukung terciptanya 

pembangunan nasional. Berdasarkan data BPS tahun 2017, angkatan kerja 

Indonesia mencapai 131,55 juta jiwa dan lebih 50% diantaranya berada di 

pedesaan yang bekerja di sektor pertanian. Dampak lain yang timbul dari 

fenomena di atas yaitu terjadinya ketimpangan dalam pembangunan dan 

kurangnya kesempatan kerja. Masalah ini akan menjadi perhatian pemerintah, 

untuk mengambil kebijaksanaan pengendalian pertumbuhan jumlah penduduk 

sebagai salah satu usaha untuk mengurangi kenaikan penawaran tenaga kerja. 

Namun kebijakan pemerintah ini belum mampu mengatasi hal tersebut, bahkan 

ada kecenderungan dengan semakin meningkatnya penawaran tenaga kerja, 

sementara di satu sisi aktivitas ekonomi yang ada tidak mampu menyerap tenaga 

kerja berlebih sehingga terjadi apa yang dikenal dengan pengangguran. 

Angkatan kerja Indonesia selain jumlah yang besar juga rata-rata memiliki 
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tingkat pendidikan yang rendah. Jika tingkat pendidikan pekerja 

berkolerasi positif dengan keterampilan dan produktivitas, kondisi ini 

menunjukkan sebagian besar tenaga kerja Indonesia merupakan pekerja yang 

memiliki keterampilan yang rendah dan dengan produktivitas yang rendah.  

Fenomena ini menyulitkan sebagian besar angkatan kerja Indonesia 

untu bekerja di sektor formal, karena mensyaratkan tingkat pendidikan dan 

keahlian yang tinggi. Oleh karena itu, hal ini menjadi masalah utama yang 

dihadapi dalam pembangunan nasional,dengan semakin sempitnya kesempatan 

kerja di sektor formal sementara angkatan kerja terus mengalami peningkatan. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan di atas adalah 

dengan memberdayakan sektor informal dan sektor ekonomi tradisional, 

karenasebagian besar tenaga kerja yang tidak terserap oleh aktivitas ekonomi 

sektor formal, bekerja di sektor informal yangmenyerap lebih dari 60 persen 

angkatan kerjadi pasaran (Djhuhari, 1998). Salah satu sektor informal yang 

memberikan peranan yang besar dalam penciptaan lapangan pekerjaan adalah 

industri kecil dan menengah. Menurut Liedholm dalam Akmal (1997), pada 

umumnya industri kecil lebih banyak berkembang di daerah pedesaan dan 

kota-kota kecil yang sering kali merupakan usaha sampingan atau pola paruh 

waktu dari kegiatan ekonomi lainnya. Indikasi ini sangat positif dalam 

mendukung pembangunan di daerah tersebut sebagai motor penggerak 

perekonomian. 

Kabupaten Padang Pariaman dikenal dengan Makanan Tradisionalnya, 

yang mempunyai potensi untuk berkembang. Berdasarkan data BPS tahun 
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2016, dengan total luas daerah 228,70 km
2
 terdapat 4 nagari di wilayah 

tersebut, yang mana jumlah dari keseluruhan penduduk 26.501 jiwa dari 6.204 

total jumlah rumah tangga mempunyai potensi besar dari segi informal berupa 

makanan tradisional. 

Makanan tradisional berupa pinyaram dan bika merupakan salah satu 

makanan tradisional sektor industri kecil. Industri kecil dapat berkembang 

dengan mudah karena tidak membutuhkan modal yang terlalu besar, teknologi 

yang digunakan juga relatif sederhana dan bahan baku pun relatif mudah 

diakses. Industri kecil ini telah ada sejak lama dan berkembang di daerah 

pedesaan pada beberapa provinsi di Indonesia salah satunya di Sumatera Barat. 

Salah satu sentral produksi pinyaram dan bika di Sumatera Barat adalah 

Kecamatan 2X11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman. 

Pinyaram dan Bika ini telah dikenal cukup lama dan turun temurun bagi 

masyarakat Sumatera Barat. Pinyaram dan Bika merupakan salah satu makanan 

khas masyarakat dari daerah ini, karena mempunyai ciri khas tertentu 

dibandingkan hasil produksi dari daerah lain. Berikut dibawah ini data Industri 

Bika dan Pinyaram di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam Kabupaten Padang 

Pariaman Tahun 2017.  

Tabel 1 

Industri Rumah Tangga di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam Tahun 2017 

No Nama Perusahaan Desa/Kelurahan 

1 Pinyaram Pidi Kayu Tanam 

2 Pinyaram Raini Kayu Tanam 

3 Pinyaram Anisa Kayu Tanam 
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4 Bika Daun Baru (Agusti) Kayu Tanam 

5 Bika Palabihan (Afrizon) Kayu Tanam 

6 Bika Palabihan (Robby) Kayu Tanam 

7 Pinyaram Amak Kapalo Hilalang 

8 Pinyaram Tina Kayu Tanam 

9 Pinyaram Bunda Kayu Tanam 

10 Pinyaram Nafis Kayu Tanam 

11 Pinyaram Upik Kayu Tanam 

12 Pinyaram Mak Tuo Kayu Tanam 

13 Pinyaram Fitri Kayu Tanam 

14 Pinyaram Nurhayati Kayu Tanam 

15  Pinyaram Berkah Kayu Tanam 

16 Pinyaram Mak Upik Kayu Tanam 

17 Pinyaram Jalinar Kayu Tanam 

18 Pinyaram Habil Kayu Tanam 

Sumber : Dinas Perdagangan, Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM 

 Kabupaten Padang Pariaman.  

Berdasarkan data diatas dapat kita simpulkan bahwa industri yang lebih 

mendominasi di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam yaitu industri Pinyaram 

sebanyak 15 industri dan paling sedikit yaitu industri Bika sebanyak 3 industri. 

Dengan kreatifitas yang mereka miliki diharapkan setiap individu dapat 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki dan akhirnya dapat  menciptakan  

lapangan  usaha sektor informal,  dengan  sendirinya  akan menunjang 

kesejahteraan masyarakat di Kecamatan 2X11Kayu Tanam Kabupaten Padang 
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Pariaman. Sekarang ini industri makanan tradisional pinyaram dalam 

perkembangannya di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam dalam melaksanakan  

produksinya banyak menemui hambatan seperti masalah modal, hal ini dapat 

dilihat dari hasil industrinya masih kecil, serta pemasarannya yang belum 

begitu meluas. 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk melihat dan 

mengkaji persebaran industri makanan tradisional pinyaram dan bika dengan 

memetakan dan dianalisis berdasarkan prinsip-prinsip pemetaan dalam 

geografi. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ 

Pola Persebaran Industri Rumah Tangga di Kecamatan 2X11 Kayu 

Tanam Kabupaten Padang Pariaman” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka di rumuskan masalah yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah sebaran industri kecil makanan tradisional pinyaram dan 

bika di Kecamatan 2X11 KayuTanam Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Bagaimanakah kondisi ekonomi rumah tangga pedagang industri kecil 

makanan tradisional pinyaram dan bikadi Kecamatan 2X11 KayuTanam 

Kabupaten Padang Pariaman? 

C. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 

penelitian ini bertujuan untuk : 
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1. Mengetahui sebaran industri kecil pinyaram dan bikadi Kecamatan 2X11 

Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Mengetahui kondisi ekonomi rumah tangga pedagang industri makanan 

tradisional pinyaram dan bikadi Kecamatan 2X11 Kayu Tanam Kabupaten 

Padang Pariaman? 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna : 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan Studi 

Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang. 

2. Dapat memberikan sumbangan yang berarti kepada masyarakat 

terutama peneliti dalam menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

mengenai “Pola Persebaran Industri Rumah Tangga di Kecamatan 

2X11 Kayu Tanam  Kabupaten Padang Pariaman” 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Industri  

Industri diartikan kegiatan merubah bentuk suatu benda sehingga 

mempunyai nilai tambah yang akan dijual kembali (Sudiarditha, 2009). 

Sedangkan menurut Bintarto (1987) Industri adalah bagian dari proses-proses 

produksi dimana bagian dari proses produksi itu tidak mengambil bahan-

bahan lansung dari alam yang kemudian mengolahnya hingga menjadi barang 

yang bernilai bagi masyarakat. 

Industri adalah usaha untuk memproduksi barang jadi dengan bahan baku 

atau bahan mentah melalui proses produksi penggarapan dalam jumlah besar 

sehingga barang tersebut dapat diperoleh dengan harga serendah mungkin 

tetapi dengan mutu setinggi-tingginya (I Made Sandi, 1985). UU Perindustrian 

No.3 Tahun 2014, Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang 

mengelola bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga 

menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, 

termasuk jasa industri. Dari sudut pandang geografi, industri sebagai suatu 

sistem, merupakan perpaduan sub sistem fisis dan sub sistem manusia (Nursid, 

1981).  

Menurut Azmiral dalam Fatria (2017), terdapat 6 konsep yang berkaitan dengan 

industri, antara lain: a) bahan mentah adalah semua bahan yang didapat dari 

sumber daya alam untuk dimanfaatkan lebih lanjut, b) bahan baku
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industri adalah bahan mentah yang diolah sebagai sarana produksi dalam 

industri, c) barang setengah jadi adalah bahan mentah yang telah mengalami 

beberapa tahap industri dapat diproses lebih lanjut menjadi barang jadi, d)  

barang jadi adalah barang hasil industri yang sudah siap pakai, e)  rancang 

bangun industri adalah kegiatan industri berhubungan dengan perencanaan 

pendirian industri/pabrik secara keseluruhan, f) perekayasaan industri adalah 

kegiatan industri berhubungan dengan perancangan dan pembuatan 

mesin/peralatan pabrik.  

a) Jenis Industri 

Departemen perindustrian mengelompokan industri nasional 

Indonesia dalam 3 kelompok besar yaitu: 

1) Industri Dasar 

Industri dasar meliputi kelompok industri mesin dan logam 

dasar (IMLD) dan kelompok industri kimia dasar (IKD), yang 

termasuk dalam IMLD antara lain industri mesin pertanian, 

elektronika, kereta api, pesawat terbang, kendaraan bermotor, besi 

baja, alumunium, tembaga dan sebagainya. Sedangkan yang termasuk 

IKD adalah industri pengolahan kayu dan karet alam, industri 

pestisida, industri pupuk, industri silikat dan sebagainya. Industri 

dasar mempunyai misi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

membantu struktur industri dan bersifat padat modal. Teknologi yang 

digunakan adalah teknologi maju, teruji dan tidak padat karya namun 

dapat mendorong terciptanya lapangan kerja secara besar.  
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2) Aneka Industri (AL) 

Aneka industri adalah industri yang mengolah sumber daya 

hutan, industri yang mengolah sumber daya pertanian secara luas dan 

lain-lain. Aneka industri mempunyai misi meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan atau pemerataan, memperluas kesempatan kerja, tidak 

padat modal dan teknologi yang digunakan adalah teknologi 

menengah atau teknologi maju.  

3) Industri Kecil 

Industri kecil meliputi industri pangan (makanan, minuman, 

dan tembakau), industri sandang dan kulit (tekstil, pakaian jadi serta 

barang dari kulit), industri kimia dan bahan bangunan (industri kertas, 

percetakan, penerbitan, barang-barang karet dan plastik), industri 

kerajinan umum (industri kayu, rotan, alat-alat ilmu pengetahuan, 

barang dan logam dan sebagainya). 

Industri di Indonesia dapat digolongkan dalam beberapa 

kelompok. Berdasarkan jumlah tenaga kerja yang digunakan, industri 

dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu (Tambunan, 1993): 

1. Industri rumah tangga jumlah pekerjanya 1-4 orang 

2. Industri kecil jumlahnya pekerjanya 5-19 orang  

3. Industri menengah jumlah pekerjanya 20-99 orang 

4. Industri besar jumlah pekerjanya 100 orang atau lebih. 
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2. Persebaran Lokasi Industri Pinyaram dan Bika 

Persebaran adalah tersebarnya fenomena dalam ruang muka bumi, baik 

fenomena alami (misalnya jenis tanah, curah hujan, persebaran, vegetasi) 

ataupun fenomena sosial budaya (misalnya permukiman, persebaran 

penduduk, pendapatan, mata pencaharian), (Yusri, 2011). Identifikasi pola 

persebaran kegiatan dalam suatu wilayah dapat dilakukan dengan 

menggunakan analisis tetangga terdekat (nearest neighbour analysis). Hasil 

dari analisis ini, bisa memberikan gambaran terhadap suatu kegiatan. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam analisis tetangga terdekat; a) 

menentukan batas wilayah b) mengubah pola sebaran objek amatan dalam 

peta menjadi pola sebaran titik c) memberi nomor urut untuk tiap titik d) 

mengukur jarak terdekat pada garis lurus antara satu titik dengan titik yang 

lainnya d) menghitung besar parameter tetangga terdekat (Lutfi Muta’ali, 

2015). 

Lokasi setiap industri tergantung pada total biaya transportasi dan tenaga 

kerja dimana penjumlahan keduanya harus minimum. Tempat dimana total 

biaya transportasi dan tenaga kerja yang minimum adalah identik dengan 

tingkat keuntungan yang maksimum (Weber, 1909). Sedangkan menurut 

Alcacer dalam Dewi, Setiawina, Indrajaya (tanpa tahun : 4), lokasi yang 

berdekatan dengan pesaing usaha, perusahaan dapat melakukan strategi 

kompetisi total baik dalam kepemimpinan harga atau jasa lain yang diberikan. 
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a) Pemetaan Ekonomi Rumah Tangga Pedagang 

“Peta adalah suatu gambaran atau representasi unsur-unsur 

kenampakan abstrak yang dipilih dari permukaan bumi, yang ada 

kaitannya dengan permukaan bumi atau benda-benda angkasa” 

(International Cartographic Assosiation, 1976). Pada umumnya peta 

digambarkan pada suatu bidang datar dan kemudian diperkecil atau 

dengan menggunakan skala. Sedangkan pemetaan menurut International 

Cartograhpic Assosiation adalah “proses pengukuran, perhitungan dan 

penggambaran permukaan bumi dengan menggunakan cara atau metode 

tertentu sehingga didapatkan hasil berupa Softcopy dan Hardcopy”.  

Aryono Prihandito (1988) mengatakan bahwa peta adalah gambaran 

permukaan bumi dengan skala tertentu dan digambarkan pada bidang 

datar dengan sistem proyeksi tertentu. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa peta merupakan gambaran dari permukaan 

bumi yang diperkecil yang dilukiskan pada suatu bidang datar dan 

dilengkapi dengan simbol-simbol sebagai tanda pengenal.  

Peta ekonomi rumah tangga pedagang adalah gambaran dari 

data/fakta bersifat keruangan yang diwakili dalam bentuk diagram, 

dimana diagram tersebut mewakili kondisi ekonomi rumah tangga 

pedagang industri makanan tradisional pinyaram yang bertujuan untuk 

mempermudah pemerintah dalam pemberian bantuan dan perencanaan 

pengembangan usaha dagang pinyaram.  
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Pemetaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pemetaan 

kualitatif. Pemetaan dengan cara kualitatif adalah suatu penyajian dari 

gambaran data kualitatif ke atas peta, berupa bentuk dan simbol yang 

menyatakan identitas serta melukiskan keadaan dari unsur-unsur yang ada 

tersebut. Jadi, bentuk simbol selalu dihubungkan dengan kualitas yang 

diwakilinya salah satunya adalah memetakan suatu daerah sistematis 

tentang persebaran lokasi industri makanan tradisional pinyaram dan bika 

di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam. Melalui pemetaan tersebut akan lebih 

mudah dan cepat untuk mengetahui persebaran lokasi industri pinyaram 

serta diketahui kondisi ekonomi rumah tangga pedagang industri makanan 

tradisional pinyaram dan bika.  

b) Kondisi Ekonomi Rumah Tangga 

Kondisi ekonomi adalah keadaan atau kenyataan yang terlihat atau 

terasakan oleh indra manusia tentang keadaan orang tua dan kemampuan 

orang tua dalam memenuhi kebutuhannya. Sedangkan rumah tangga 

diartikan secara lebih luas, rumah tangga disini berkaitan dengan 

kelompok sosial yang dianggap sebagai rumah tangga sebagai satuan 

kelompok manusia yang hidup menurut norma dan tata aturan tertentu 

(M.T Ritonga, 2000). Jadi kondisi ekonomi rumah tangga yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah situasi atau keadaan ekonomi yang dirasakan 

oleh suatu rumah tangga yang mata pencahariannya sebagai pedagang 

industri makanan tradisional pinyaram dan bika yang dilihat dari tingkat 
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pendapatan, pengeluaran dan daya beli pedagang industri makanan 

tradisional pinyaram dan bika.  

3. Makanan Tradisional Pinyaram dan Bika 

Pinyaram adalah salah satu kue khas yang berasal dari Sumatera Barat. 

Kue ini biasanya disajikan ketika menyambut hari raya dan perayaan tertentu, 

ada juga yang dijual sebagai oleh-oleh khas Minangkabau. Pinyaram 

umumnya terbuat dari campuran gula pasir atau gula aren, tepung beras putih 

atau beras hitam, dan santan kelapa. Cara pembuatannya adalah dengan 

digoreng dengan menggunakan kuali yang sekaligus menjadi cetakannya. 

Makanan ini umumnya disajikan dalam bentuk kue, sedangkan Bika 

merupakan makanan khas minang yang dapat kita jumpai diberbagai tempat 

disepanjang Padang Pariaman hingga Bukittinggi, Sumatera Barat. Makanan 

ini terbuat dari tepung beras, kelapa, gula dan lain-lainnya. Kue ini cara 

pembuatannya cukup unik. Pertama adonan kue yang dibungkus daun ini 

dibakar di bara api yang dihasilkan oleh sabut kelapa yang dibakar.  

Tekniknya, adonan bika dimasukan ke dalam wadah seperti ember dari 

kaleng, kemudian bagian atasnya ditutup dengan seng. Kemudian seng 

tersebut, batok kelapa, sabut kelapa, dan arang dibakar, sehingga panasnya 

inilah yang membuat adonan bika tersebut menjadi matang.  

4. Indikator Kesejahteraan Ekonomi  

Menurut Suharto (2008) menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial dapat 

diartikan sebagai pendekatan atau kegiatan yang terorganisir dalam bidang 

pembangunan sosial. Sementara Kantor Menteri Negara 
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Kependudukan/BKKBN menjelaskan bahwa keluarga sejahtera mempunyai 

kesempatan-kesempatan sebagai berikut: 

a. Prasejahtera adalah keluarga yang belum dapat memnuhi kebutuha 

dasarnya secara minimal atau belum seluruhnya terpenuhi seperti: 

spiritual, pangan, sandang, papan, kesehatan dan KB. 

b. Sejahtera I adalah keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan 

dasarnya secara minimal, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sosial 

psikologinya seperti kebutuhan akan pendidikan, KB, interaksi dalam 

keluarga, interaksi lingkungan tempat tinggal dan transportasi. 

c. Sejahtera II adalah keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan 

dasarnya dan kebutuhan sosial psikologinya tetapi belum dapat memenuhi 

kebutuhan pengembangan, seperti kebutuhan untuk menabung dan 

memperoleh informasi. 

d. Sejahtera III adalah keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasar, 

sosial psikologis dan pengembangan, tetapi belum dapat memberikan 

sumbangan yang teratur bagi masyarakat atau kepedulian sosialnya belum 

terpenuhi seperti sumbangan materi dan berperan aktif dalam kegiatan 

masyarakat. 

e. Sejahtera III plus adalah keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan 

dasar, sosial psikologis dan pengembangan dan telah dapat memberikan 

sumbangan yang teratur dab berperan aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan atau memiliki kepedulian sosial yang tinggi.  
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Berdasarkan tahapan keluarga sejahtera tersebut, keluarga sejahtera tahap 

III plus menjadi tumpuan harapan bagi masyarakat Indonesia pada umumnya. 

Dalam tahapan sejahtera III plus suatu keluarga telah dapat memenuhi 

kebutuhan dasar, sosial, psikologis dan pengembangan. Mereka juga mampu 

memberikan sumbangan secara teratur dan berperan aktif dalam berbagai 

kegiatan kemasyarakatan dan mungkin memiliki kepedulian sosial yang 

tinggi. Pada tahap ini masyarakat sudah dapat hidup secara normal dan 

memiliki derajat hidup yang lebih baik.  

Menurut Sarjana dan Munir (2008) Indikator kesejahteraan meliputi 

struktur pendapatan, pengeluaran untuk pangan dan daya beli rumah tangga. 

Struktur pendapatan menujukan sumber pendapatan utama keluarga dari 

sektor mana, apakah dari sektor perdagangan atau non perdagangan. Adapun 

kriterianya sebagai berikut: 

a. Rumah Tangga Miskin 

Apabila total pendapatan tergolong rendah, pengeluaran rendah dan 

pangsa daya beli rumah tangga kurang dari 100 persen. 

b. Rumah Tangga Sejahtera 

Apabila total pendapatan tergolong sedang, pengeluaran sedang dan 

daya beli rumah tangga sama dengan 100 persen 

c. Rumah Tangga Sangat Sejahtera 

Apabila total pendapatan tergolong tinggi, pengeluaran tinggi, dan 

pangsa daya beli rumah tangga lebih dari 100 persen.  
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B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual ini dimaksudkan sebagai konsep untuk menjelaskan 

variabel yang akan diteliti, diantaranya yaitu persebaran lokasi menghasilkan 

berupa pemetaan, dan pendapatan rumah tangga untuk menentukan kondisi 

ekonomi rumah tangga yang dikategorikan menjadi sejahtera dan 

miskin.Dalam penelitian ini diungkapkan Pola Persebaran Industri Rumah 

Tangga di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada skema kerangka konseptual berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Tentang Pola Persebaran Industri Rumah 

Tangga di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:   

1. Pola persebaran Industri Rumah Tangga di Kecamatan 2X11 Kayu 

Tanam memiliki pola persebaran acak atau Random dengan nilai indeks T 

1,020926.  

2. Total pendapatan rumah tangga pedagang Bika di Kecamatan 2X11 Kayu 

Tanam berkisar dari Rp. 7.200.000,00 hingga Rp. 27.504.000,00 per 

tahun. Untuk pangsa pendapatan pedagangnya yaitu 100 persen, artinya 

tingkat pendapatan rumah tangga pedagang Bika di Kecamatan 2X11 

Kayu Tanam hanya bergantung pada sektor perdagangan Bika atau tidak 

adanya sumber pendapatan lain dari pedagang tersebut. Total pengeluaran 

rumah tangga pedagang Bika di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam Rp. 

128.755.000,00 per tahun. Dengan rincian untuk total pengeluaranRp. 

11.172.000,00 sampai Rp. 15.948.600,00 yaitu 71% dan pengeluaran 

untuk non pangan berada dibawah Rp. 11.172.000,00.Pangsa pengeluaran 

untuk pangan masih tinggi yaitu 80,61 persen, ini menunjukan rumah 

tangga pedagang Bika di Kecamatan 2X11 Kayu Tanammasih 

terkonsentrasi untuk memenuhi kebutuhan dasar atau kebutuhan pangan. 

Sedangkan untuk pengeluaran non pangan yaitu 19,39 persen, ini 

menunjukan tingkat kesejahteraan masyarakat mulai meningkat. Daya 

beli rumah tangga pedagang Bika di Kecamatan 2X11 Kayu Tanamyaitu 

74 persen, yang mana rata-rata total pendapatan rumah tangga pedagang 
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Bika di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam adalah Rp.13.728,5714,00 per 

tahun sedangkan rata-rata total pengeluaran rumah tangga pedagang 

adalah Rp. 18.393.5714,00per tahun. Menurut Sarjana dan Munir (2008) 

jika persentase daya beli rumah tangga kurang dari 100 persen berarti 

keadaan ekonomi dalam keadaan belum layak (sejahtera). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kondisi ekonomi rumah tangga pedagang Bika di 

Kecamatan 2X11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman berada pada 

fase kritis atau belum layak (sejahtera). Sedangkan untuk Total 

pendapatan rumah tangga pedagang Pinyaram di Kecamatan 2X11 Kayu 

Tanam berkisar dariRp. 6.000.000,00 hingga Rp. 13.600.000,00. Untuk 

pangsa pendapatan pedagangnya yaitu 100 persen, artinya tingkat 

pendapatan rumah tangga pedagang Pinyaram di Kecamatan 2X11 Kayu 

Tanam hanya bergantung pada sektor perdagangan Pinyaram atau tidak 

adanya sumber pendapatan lain dari pedagang tersebut. Total pengeluaran 

rumah tangga pedagang Pinyaram di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam Rp. 

141.799.000,00 per tahun. Dengan rincian untuk total pengeluaran Rp. 

11.172.000,00 sampai Rp. 15.948.600,00 yaitu 91% dan pengeluaran 

untuk non pangan berada dibawah Rp. 11.172.000,00. Pangsa 

pengeluaran untuk pangan masih tinggi yaitu 81,42 persen, ini 

menunjukan rumah tangga pedagang Pinyaram di Kecamatan 2X11 Kayu 

Tanam masih terkonsentrasi untuk memenuhi kebutuhan dasar atau 

kebutuhan pangan. Sedangkan untuk pengeluaran non pangan yaitu 18,58 

persen, ini menunjukan tingkat kesejahteraan masyarakat mulai 
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meningkat. Daya beli rumah tangga pedagang Pinyaram di Kecamatan 

2XII Kayu Tanam yaitu 126 persen, yang mana rata-rata total pendapatan 

rumah tangga pedagang Pinyaram di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam 

adalah Rp. 16.345,4545,00 per tahun sedangkan rata-rata total 

pengeluaran rumah tangga pedagang adalah Rp. 12.890.8182,00 per 

tahun. Menurut Sarjana dan Munir (2008) jika persentase daya beli rumah 

tangga lebih dari 100 persen berarti keadaan ekonomi dalam keadaan 

layak (sejahtera). Jadi dapat disimpulkan bahwa kondisi ekonomi rumah 

tangga pedagang Pinyaram di Kecamatan 2X11 Kayu Tanam Kabupaten 

Padang Pariaman berada pada kategori layak (sejahtera). 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan tersebut, penulis mengemukakan 

saran-saran sebagai berikut : 

Pertama,pemerintah daerah harus lebih memperhatikan lagi serta 

membantu usaha-usaha kecil berupa tambahan modal kepada setiap usaha 

yang dimiliki agar usaha-usaha tersebut dapat lebih meningkatkan 

usahanya dan mampu menghasilkan produk yang lebih baik lagi dari sisi 

kualitas dan kuantitasnya sehingga dapat bersaing dipasar global dan 

mampu memberikan kontribusi besar terhadap PDB UMKM di Indonesia 

terutama pada Kabupaten Padang Pariaman.  

Kedua, adanya pemanfaatan teknologi untuk pengembangan UMKM di 

Kabupaten Padang Pariaman terkhusus Kecamatan 2X11 Kayu Tanam 

dengan cara menyediakan tempat yang efektif melalui bisnis online. 
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Karena masih banyak pedagang Bika dan Pinyaram yang tidak tahu 

menahu tentang promosi secara online. Kebanyakan dari pengrajin hanya 

menunggu para pembeli datang ke tempat mereka berdagang dan tidak 

menjual melalui online. Dengan bisnis online ini dapat memberikan 

peluang besar untuk mendapatkan wisatawan yang lebih banyak.  
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